
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, diperoleh beberapa kes-

impulan antara lain:

1. Model predator-prey Rosenzweig-MacArthur dengan perilaku anti-predator se-

bagai berikut:
dx

dt
= rx

(
1− x

K

)
− (a− b)xy
y + h(a− b)x

dy

dt
=

c(a− b)xy
y + h(a− b)x

−my − ηxy

2. Titik kesetimbangan dari model predator-prey Rosenzweig-MacArthur dengan

perilaku anti-predator sebagai berikut:

a. Titik kepunahan semua populasi E0 = (0, 0).

b. Titik kepunahan populasi predator E1 = (1, 0).

c. Titik eksistensi semua populasi E2 = (x∗, y∗). Dimana

x∗ =
β − αβ + αγ

β − αδ
, y∗ =

(β − αβ + αγ)(β − γ − δ)
(β − αδ)(γ + δ − αδ)

Eksistensi dari masing-masing titik kesetimbangan dijelaskan dalam Lemma 4.1

dan Teorema 4.2.

3. Kestabilan dari masing-masing titik kesetimbangan sebagai berikut:

a. Kestabilan Lokal

i. Titik kesetimbangan E0 selalu bersifat tidak stabil saddle.

ii. Titik kesetimbanganE1 bersifat stabil jika memenuhi syarat δ > β−γ

dan bersifat tidak stabil saddle jika memenuhi syarat δ < β − γ.

iii. Titik kesetimbangan E2 bersifat stabil jika memenuhi syarat sebagai



berikut:

δ2 <
Λ−Υ

Φ

Dan bersifat tidak stabil jika memenuhi syarat sebagai berikut:

δ2 >
Λ−Υ

Φ

b. Kestabilan Global

Dengan menggunakan fungsi Lyapunov, maka titik kesetimbangan E1 dan

E2 stabil asimtotik global.

4. Dengan menggunakan metode kriteria divergensi, terjadi bifurkasi Hopf su-

percritical pada titik kesetimbangan E2 dari model predator-prey Rosenzweig-

MacArthur dengan perilaku anti-pemangsa.

5. Berdasarkan hasil simulasi numerik, terdapat 5 kasus dimana untuk kasus 1 dan

kasus 2 dijelaskan bahwa kondisi dari kedua populasi tidak stabil. Untuk ka-

sus 3 dijelaskan bahwa kondisi dari kedua populasi akan mengalami perubahan

kestabilan dari tidak stabil menjadi stabil. Dan untuk kasus 4 dan kasus 5 di-

jelaskan bahwa kondisi dari kedua populasi stabil. Dari hasil simulasi tersebut,

tidak ada satupun populasi yang mengalami kepunahan.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengubah model menjadi model diskrit

serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kedua populasi. Ke-

mudian juga disarankan untuk analisis bifurkasi Hopf menggunakan metode bentuk

normal.
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